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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, yang berhubungan
dengan Strategi Pengkaderan Da’i Pondok Pesantren Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Kecamatan Candipuro, maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Strategi Yang di lakukan Pondok Pesantren Adalah:

a. Menentukan program Pondok Pesantren Muhammadiyah Ahmad
Dahlan,

b. Selanjutnya langkah strategi Pondok Pesantren Muhammadiyah
Ahmad Dahlan adalah menentukan atau membuat jadwal jadwal,
Menentukan pembimbing dalam mengawasi program-program hal
ini dilakukan agar dalam pelaksanaan program-program tersebut
dapat terkontrol atau berjalan dengan apa yang diharapkan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung: Mengikuti Kegiatan Pondok, yang mana menjadi
syarat kelulusan di Pesantran Muhammadiyah ahmad Dahlan
Candipuro, Kepercayaan yang baik dari Masyarakat, Organisasi
Ikatan Pelajar Muhammadiyah [IPM], Kegiatan Tahunan Pondok
Pesantran Muhammadiyah ahmad Dahlan Candipuro

b. Faktor Penghambat: Pendanaan dan Fasilitas,Kemalasan Santri
dalam Beberapa Program Perkaderan,Kurangnya Kemampuan

Bahasa Asing

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, yang berhubungan
dengan Strategi Pengkaderan Da’i Pondok Pesantren Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Kecamatan Candipuro, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut
1 Seharusnya disiplin dalam Pondok Pesantren Muhammadiyah
Ahmad Dahlan lebih di tingkatkan lagi, baik dalam hal peraturan



55

atau pun dalam pendidikan khususnya dalam hal muhadoroh
atau berpidato.

Pembimbing lebih memperhatikan tugasnya dengan baik dan
penuh dengan rasa tanggung jawab guna mencapai tujuan yang
diinginkan.

Para santri harus lebih meningkatkan lagi kreatifitas dalam
bermuhadhoroh karena muhadhoroh adalah salah satu sarana
untuk mengasah kemampuan dalam berceramah atau berpidato.

Para asatidz atau pengasuh Pondok Pesantren Muhammadiyah
Ahmad Dahlan lebih memperhatikan lagi dalam pengawasan
para santri di setiap disiplin yang ada khususnya ketika

bermuhadhoroh



